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LAMPIRAN 1 

 

TANAMAN UJI SEREH WANGI (Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor) 

 

 
 

 
 

Gambar IV.1 Tanaman uji sereh wangi (Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor) 
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LAMPIRAN 2 

 

DETERMINASI TANAMAN SEREH WANGI  

(Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor) 

 

 

 

 

Gambar IV.2 Hasil determinasi Sereh Wangi (Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor) 
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LAMPIRAN 3 

 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL SEREH WANGI  

(Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor) 

 

  

 

 

- Dimaserasi menggunakan etanol 

96% sampai simplisia terendam 

setiap 24 jam dilakukan 

pergantian pelarut. 

- Proses diulang sebanyak 3x24 

jam menggunakan pelarut yang 

sama 

- Disaring menggunakan kertas 

saring 

- Maserat yang diperoleh 

ditampung ke dalam botol 

 

       -   

       -  Dipekatkan dengan menggunakan 

          Rotary Evaporator 

 

       -  Diuapkan dengan penangas 

 

 

Gambar IV.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol Sereh Wangi  

(Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor) 

 

 

 

500 gram serbuk 

simplisia Sereh 

Wangi 

Ekstrak Etanol Cair Residu 

Ekstrak Etanol Pekat 

Ekstrak Etanol Kental 
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LAMPIRAN 4 

 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA DENGAN INDUKSI 

KALIUM OKSONAT DAN JUS HATI AYAM 

 

 

 

-Dipuasakan selama 18 jam dan hanya diberi  

 minum 

- Ditimbang bobot setiap mencit 

- Diperiksa kadar asam urat awal 

      

 

 

 

 

                                                            

- Tiap mencit diberi sediaan sesuai dengan   

        kelompoknya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4 Bagan pengujian aktivitas antihiperurisemia ekstrak etanol  

 sereh wangi (Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor) 

 

 

Kelompok Hewan Uji 

Kontrol 

Positif diberi 

tragakan 1% 

Periksa kadar asam urat pada jam ke-1,2,3,4 

Dosis uji III 

Dosis uji I 

diberi ekstrak 

50 mg/KgBB 

Di induksi dengan jus hati ayam (2:1) secara oral dan 

kalium oksonat 300 mg/KgBB secara intraperitonial 

Data diolah dengan analisis statistik 

Dosis uji II 

Pembanding 

diberi alopurinol 

100 mg/70KgBB 
Dosis uji II 

diberi ekstrak 

100mg/KgBB 

Dosis uji III 

diberi ekstrak 

200 mg/KgBB 

Kelompok  

Kontrol 

Positif 

Kelompok 

Pembanding 

Kelompok Uji 

Dosis uji I 
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LAMPIRAN 5 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

1. Dosis alopurinol (100 mg/70 KgBB) 

Untuk mencit 20 gram = Faktor Konversi Manusia ke Mencit × Dosis    

     alopurinol                                                       

= 0,0026 × 100 mg = 0,26 mg/20 gram BB 

Volume pemberian = 0,2 mL 

Konsentrasi = 0,26 mg/0,2 mL 

Konsentrasi yang dibuat = 0,26 mg/0,2 mL = 1,3 mg/mL 

Tablet alopurinol 100 mg ditambah tragakan 10 ml (10 mg/mL) pengenceran 

V1×C1 = V2 × C2 

10 mL × 1,3 mg/mL = V2 ×30 mg/mL 

V2 = 
39

30
 

  = 1,3 mL (di add 10 mL) 

2. Dosis kalium oksonat (300 mg/KgBB) 

Untuk mencit 20 gram = 
20

1000
× 300 mg = 6 mg/20 gram BB 

Volume pemberian = 0,5 mL 

Konsentrasi = 6 mg/0,5 mL 

Konsentrasi yang dibuat = 12 mg/mL  

= 300 mg/25 mL 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

3. Dosis uji I (50 mg/KgBB) 

Untuk mencit 20 gram = 
20

1000
 ×50 mg = 1 mg/20 gram BB 

Volume pemberian = 0,2 mL 

Konsentrasi  = 1 mg/0,2 mL 

Konsentrasi yang dibuat = 1 mg/0,2 mL = 5 mg/mL 

= 50 mg/10 mL 

4. Dosis uji II (100 mg/KgBB) 

Untuk mencit 20 gram =  
20

1000
 × 100 mg = 2 mg/20 gram BB 

Volume pemberian = 0,2 mL 

Konsentrasi  = 2 mg/0,2 mL 

Konsentrasi yang dibuat = 2 mg/0,2 mL = 10 mg/mL 

   = 100 mg/10 mL 

5. Dosis uji III (200 mg/KgBB) 

Untuk mencit 20 gram =  
20

1000
 × 200 mg = 4 mg/20 gram BB 

Volume pemberian = 0,2 mL 

Konsentrasi  = 4 mg/0,2 mL 

Konsentrasi yang dibuat = 4 mg/0,2 mL = 20 mg/mL 

   = 200 mg/10 mL 

 

 



60 
 

 

LAMPIRAN 6 

 

DATA PENGUKURAN KADAR ASAM URAT 

 

Tabel V.6 

Pengukuran Kadar Asam Urat Sebelum dan Sesudah Diinduksi 

 

 

 

Kelompok 

Dosis  

(mg/KgBB) 

Kadar (mg/dL) 

T0 T induksi T1 T2 T3 T4 

 

Kelompok 

Kontrol Positif 

 ≤2,0 8,0 12 5,8 3,4 3,0 

≤2,0 6,3 9,7 4,1 5,8 6,5 

≤2,0 6,3 4,1 3,5 ≤2,0 ≤2,0 

≤2,0 7,2 3,3 5,6 3,8 3,3 

Rata-rata  ≤2,0 7,0 7,3 4,8 3,8 3,7 

SD  0,0 0,8 4,2 1,1 1,6 1,9 

 

 

Kelompok 

Pembanding 

 

 

13 

≤2,0 4,9 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 

≤2,0 4,7 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 

≤2,0 7,5 8,4 5,2 ≤2,0 ≤2,0 

≤2,0 7,2 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 

≤2,0 7,7 3,5 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 

Rata-rata  ≤2,0 6,4 3,6 2,6 ≤2,0 ≤2,0 

SD  0,0 1,5 2,8 1,4 0,0 0,0 

 

 

Kelompok Uji 

Dosis I 

 

 

50 

≤2,0 4,7 8,2 6,5 6,1 3,6 

≤2,0 4,1 3,0 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 

≤2,0 3,6 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 

≤2,0 4,1 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 

≤2,0 3,6 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 

Rata-rata  ≤2,0 4,0 3,4 2,9 2,8 2,3 

SD  0,0 0,5 2,7 ≤2,0 1,8 0,7 

 

Kelompok Uji 

Dosis II 

 

 

 

100 

≤2,0 3,6 4,1 3,4 ≤2,0 ≤2,0 

≤2,0 3,6 4,1 3,6 4,3 5,3 

≤2,0 4,1 ≤2,0 ≤2,0 3,4 ≤2,0 

≤2,0 3,1 3,1 ≤2,0 3,4 ≤2,0 

≤2,0 3,1 3,1 ≤2,0 4,3 3,0 

Rata-rata  ≤2,0 3,5 3,3 2,6 3,5 2,9 

SD  0,0 0,4 0,9 0,8 0,9 1,4 

 

Kelompok Uji 

Dosis III 

 

 

 

200 

≤2,0 11,4 6,8 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 

≤2,0 5,1 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 

≤2,0 6,4 4,1 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 

≤2,0 4,3 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 

≤2,0 4,5 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 

Rata-rata  ≤2,0 6,3 3,4 ≤2,0 ≤2,0 ≤2,0 

SD  0,0 2,9 2,1 0,0 0,0 0,0 
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LAMPIRAN 7 

 

PERHITUNGAN PERSENTASE PENURUNAN KADAR ASAM URAT 

TERHADAP KONTROL POSITIF 

 

 

%P = 
𝐊𝐚𝐝𝐚𝐫 ( +) − 𝐊𝐚𝐝𝐚𝐫 (𝐮)

𝐊𝐚𝐝𝐚𝐫 (+)
 × 𝟏𝟎𝟎%  

 

Keterangan : 

Kadar (+) = Kadar asam urat kelompok kontrol positif 

Kadar (-) = Kadar asam urat kelompok uji pada jam yang sama 

 

Alopurinol 100 mg/70KgBB   Ekstrak 50 mg/KgBB 

T1 setelah pemberian obat   T1 setelah pemberian ekstrak 

%P = 
7,3−3,6 

7,3
 × 100%    %P = 

7,3−3,4 

7,3
 × 100% 

      = 50,68% = 53,42% 

T2 setelah pemberian obat   T2 setelah pemberian ekstrak 

%P = 
4,8−2,6

4,8
 × 100%    %P = 

4,8−2,9

4,8
 × 100% 

      = 45,83%  = 39,58% 

T3 setelah pemberian obat   T3 setelah pemberian ekstrak 

%P = 
3,8−2,0

3,8
 × 100%   %P =

3,8−2,8

3,8
 × 100% 

      = 47,36%  = 26,31% 

T4 setelah pemberian obat   T4 setelah pemberian ekstrak 

%P = 
3,7−2,0

3,7
 × 100%   %P = 

3,7−2,3

3,7
 × 100% 

      = 45,94%  = 37,83% 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Ekstrak 100 mg/KgBB    Ekstrak 200 mg/KgBB 

T1 setelah pemberian ekstrak    T1 setelah pemberian ekstrak 

%P = 
7,3−3,3 

7,3
 × 100%     %P = 

7,3−3,4 

7,3
 × 100% 

 = 54,79%             = 53,42% 

T2 setelah pemberian ekstrak    T2 setelah pemberian ekstrak 

%P = 
4,8−2,6

4,8
 × 100%      %P = 

4,8−2,0

4,8
 × 100% 

      = 45,83%             = 58,33% 

T3 setelah pemberian ekstrak    T3 setelah pemberian ekstrak 

%P = 
3,8−3,5

3,8
 × 100%     %P =

3,8−2,0

3,8
 × 100% 

      = 7,89%             = 47,36% 

T4 setelah pemberian ekstrak    T4 setelah pemberian ekstrak 

%P = 
3,7−2,9

3,7
 × 100%     %P = 

3,7−2,0

3,7
× 100% 

      = 21,62%            = 45,94% 
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LAMPIRAN 8 

 

PERHITUNGAN PERSENTASE EFEKTIFITAS EKSTRAK ETANOL 

SEREH WANGI (Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor) 

 

 

%Efektifitas = 
% 𝐏𝐞𝐧𝐮𝐫𝐮𝐧𝐚𝐧 𝐄𝐤𝐬𝐭𝐫𝐚𝐤

% 𝐏𝐞𝐧𝐮𝐫𝐮𝐧𝐚𝐧 𝐀𝐥𝐨𝐩𝐮𝐫𝐢𝐧𝐨𝐥
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

 

Ekstrak 50 mg/KgBB   Ekstrak 100 mg/KgBB 

T1 setelah pemberian ekstrak   T1 setelah pemberian ekstrak 

%Efektifitas = 
53,42

50,68
× 100%   %Efektifitas = 

54,79

50,68
× 100% 

          = 105,40%             = 108,10% 

T2 setelah pemberian ekstrak   T2 setelah pemberian ekstrak 

%Efektifitas = 
39,58

45,83
× 100%   %Efektifitas = 

45,83

45,83
× 100% 

          = 86,36%             =100% 

T3 setelah pemberian ekstrak   T3 setelah pemberian ekstrak 

%Efektifitas = 
26,31

47,36
× 100%   %Efektifitas = 

7,89

47,36
× 100% 

          = 55,55%             = 16,65% 

T4 setelah pemberian ekstrak   T4 setelah pemberian ekstrak 

%Efektifitas = 
37,83

45,94
× 100%   %Efektifitas = 

21,62

45,94
× 100% 

          = 82,34%             = 47,06% 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

Ekstrak 200 mg/KgBB      

T1 setelah pemberian ekstrak     

%Efektifitas = 
53,42

50,68
× 100%    

          = 105,40%      

T2 setelah pemberian ekstrak    

%Efektifitas = 
58,33

45,83
× 100%     

          = 127,27%      

T3 setelah pemberian ekstrak     

%Efektifitas = 
47,36

47,36
× 100%     

          = 100%                

T4 setelah pemberian ekstrak     

%Efektifitas = 
45,94

45,94
× 100%     

          = 100%      

 

 

 

 

 


